
BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

1. Pengaruhnya penyebab variasi pembakaran awal adalah semakin tinggi 

temperatur pembakaran awal maka unsur hidrogen yang terkandung pada 

briket akan hilang, sehingga briket tersebut susah untuk dinyalakan dan 

pembakarannya tidak sampai habis. 

2. Nilai kalor tertinggi terdapat pada briket dengan temperatur pembakaran awal 

400
0
C dengan pengeringan 75

0
C sebesar 6138,61 Cal/gram, dan temperatur 

pembakaran tertinggi terdapat pada briket dengan temperatur pembakaran awal 

400
0
C dengan pengeringan 75

0
C di peroleh nilai sebesar 302

0
C dengan lama 

waktu 110 menit. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang di lakukan dalam mendapatkan briket yang terbaik maka 

di sarankan agar: 

Dalam proses pengam bilan data pembakaran briket harus lebih teliti lagi agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

Proses untuk menghaluskan arang tempurung kelapa di harapkan jangan 

menggunakan alat manual (lesung) karena proses penghalusannya akan 

mebutuhkan waktu cukup lama untuk menghaluskan arang tempurung kelapa. 
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